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PENGARUH BUDAYA ORGANISASI TERHADAP KINERJA KARYAWAN KANTOR






PT. Bank Negara Indonesia merupakan salah satu bank milik pemerintah dan meupakan salah
satu bank terbesar yang ada di Indonesia yang berdiri erdiri sejak 1946. PT. Bank Negara
Indonesia memiliki budaya organisasi yang dikenal dengan Budaya Kerja “PRINSIP 46”. Konsep
yang digunakan untuk mengetahui budaya kuat-lemahnya budaya organisasi di PT. Bank Negara
Indonesia adalah tujuh karakteristik budaya yang dikemukakan oleh Stephen Robbins. Budaya
organisasi ini kan berpengaruh terhadap kinerja karyawan, teori yang digunakan dalam
mengetahui besarnya pengaruh kinerja karyawan adalah teori yang dikemukakan oleh Husein
Umar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kausalitas atau kausal. Metode
kausal digunakan untuk melihat pengaruh antara variabel independent terhadap variabel
dependent. Dalam penelitian ini varibel bebas yaitu budaya organisasi yang terbagi kedalam 7
variabel dan variabel terikat adalah kinerja karyawan. Populasi yang dijadikan objek penelitian
adalah karyawan kantor besar, jumlah sampel 100 responden yang didapat dari rumus Slovin.
Sedangkan teknik sampling yang digunakan adalah convenience sampling . Dalam menganalsis
data penulis menggunakan metode Analisis Jalur untuk mengetahui korelasi dari masing-masing
variabel dan untuk mengetahui variabel mana yang paling mempengaruhi kinerja karyawan Dari
hasil analisis data, diketahui baha karyawan menerapkan ketujuh karakteristik budaya
organisasi. Hampir keseluruhan termasuk dalam kategoti cukup kuat-kuat. Dan presentase
terbesar yang paling berpengaruh terhadap kinerja karyawan adalah outcome Orientation.
Diharapkan kedepan karakteristik ini lebih diperkat agar kinerja karyawan bisa terus meningkat.
Kesimpulannya adalah, di Kantor Besar BNI ketujuh karakteristik budaya organisasi yang
dikemukakan oleh Stephen robbins diterapkan dalam budaya yang ada. Indikator kinerja
karyawan yang diterapkan di BNI adalah menggunakan Tools yang dikenal dengan PPPS
Kemudian variabel yang paling berpengaruh terhadap kinerja karyawan dan memiliki prosentase
terbesar adalah Outcome Orientation 3
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1.1 Tinjauan Terhadap Objek Studi 
1.1.1 Sejarah Singkat Perusahaan 
Berdiri sejak 1946, BNI yang dahulu dikenal sebagai Bank Negara 
Indonesia, merupakan bank pertama yang didirikan dan dimiliki oleh Pemerintah 
Indonesia. 
Bank Negara Indonesia mulai mengedarkan alat pembayaran resmi 
pertama yang dikeluarkan Pemerintah Indonesia, yakni ORI atau Oeang 
Republik Indonesia, pada malam menjelang tanggal 30 Oktober 1946, hanya 
beberapa bulan sejak pembentukannya. Hingga kini, tanggal tersebut diperingati 
sebagai Hari Keuangan Nasional, sementara hari pendiriannya yang jatuh pada 
tanggal 5 Juli ditetapkan sebagai Hari Bank Nasional.  
Menyusul penunjukan De Javsche Bank yang merupakan warisan dari 
Pemerintah Belanda sebagai Bank Sentral pada tahun 1949, Pemerintah 
membatasi peranan Bank Negara Indonesia sebagai bank sirkulasi atau bank 
sentral. Bank Negara Indonesia lalu ditetapkan sebagai bank pembangunan, dan 
kemudian diberikan hak untuk bertindak sebagai bank devisa, dengan akses 
langsung untuk transaksi luar negeri. 
Sehubungan dengan penambahan modal pada tahun 1955, status Bank 
Negara Indonesia diubah menjadi bank komersial milik pemerintah. Perubahan 
ini melandasi pelayanan yang lebih baik dan tuas bagi sektor usaha nasional. 
Sejalan dengan keputusan penggunaan tahun pendirian sebagai bagian 
dari identitas perusahaan, nama Bank Negara Indonesia 1946 resmi digunakan 
mulai akhir tahun 1968. Perubahan ini menjadikan Bank Negara Indonesia lebih 
dikenal sebagai 'BNI 46'. Penggunaan nama panggilan yang lebih mudah diingat 
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- 'Bank BNI' - ditetapkan bersamaan dengan perubahaan identitas perusahaan 
tahun 1988. 
Tahun 1992, status hukum dan nama BNI berubah menjadi PT Bank 
Negara Indonesia (Persero), sementara keputusan untuk menjadi perusahaan 
publik diwujudkan melalui penawaran saham perdana di pasar modal pada tahun 
1996. 
Kemampuan BNI untuk beradaptasi terhadap perubahan dan kemajuan 
lingkungan, sosial-budaya serta teknologi dicerminkan melalui penyempurnaan 
identitas perusahaan yang berkelanjutan dari masa ke masa. Hal ini juga 
menegaskan dedikasi dan komitmen BNI terhadap perbaikan kualitas kinerja 
secara terus-menerus. 
Pada tahun 2004, identitas perusahaan yang diperbaharui mulai 
digunakan untuk menggambarkan prospek masa depan yang lebih baik, setelah 
keberhasilan mengarungi masa-masa yang sulit. Sebutan 'Bank BNI' dipersingkat 
menjadi 'BNI', sedangkan tahun pendirian - '46' - digunakan dalam logo 
perusahaan untuk meneguhkan kebanggaan sebagai bank nasional pertama yang 
lahir pada era Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
Berangkat dari semangat perjuangan yang berakar pada sejarahnya, BNI 
bertekad untuk memberikan pelayanan yang terbaik bagi negeri, serta senantiasa 
menjadi kebanggaan negara. 
 
1.1.2 Visi dan Misi 
1.1.2.1  Visi BNI 
Menjadi Bank kebanggaan nasional yang unggul dalam layanan dan 
kinerja. 
BNI menetapkan milestones menuju visi sebagai berikut : 
1. BNI menjadi Bank yang unggul dalam layanan di tahun 2008 
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2. BNI menjadi Bank yang unggul dalam kinerja di tahun 2013 
3. BNI menjadi Bank kebanggaan nasional yang unggul dalam 
layanan dan kinerja di tahun 2018 
 
1.1.2.2 Pernyataan Visi  
Menjadi Bank kebanggaan nasional, yang menawarkan layanan terbaik 
dengan harga kompetitif kepada segmen pasar korporasi, komersial dan 
konsumer 
 
1.1.2.3 Misi BNI  
Memaksimalkan stakeholder value dengan menyediakan solusi 
keuangan yang fokus pada segmen pasar korporasi, komersial dan konsumer. 
 
1.1.2.4 Values  
”Kenyamanan dan Kepuasan” 
 
1.1.3 Logo Perusahaan 
GAMBAR 1.1 
LOGO PT. BANK NEGARA INDONESIA 
 
 
Sumber :http//www.bni.co.id (2008)  
 
1.1.3.1 Filosofi Logo Baru 
Identitas Baru BNI – Dasar Pembuatan Desain 
Identitas baru BNI merupakan hasil desain ulang untuk menciptakan suatu 
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identitas yang tampak lebih segar, lebih modern, dinamis, serta menggambarkan 
posisi dan arah organisasi yang baru. Identitas tersebut merupakan ekspresi 
brand baru yang tersusun dari simbol “46” dan kata “BNI” yang selanjutnya 
dikombinasikan dalam suatu bentuk logo baru BNI. 
 
1.1.3.2 Huruf  BNI 
Huruf “BNI” dibuat dalam warna turquoise baru, untuk mencerminkan 
kekuatan, otoritas, kekokohan, keunikan dan citra yang lebih modern. Huruf 
tersebut dibuat secara khusus untuk menghasilkan struktur yang orisinal dan 
unik. 
 
1.1.3.3 Simbol “46” 
Angka 46 merupakan simbolisasi tanggal kelahiran BNI, sekaligus 
mencerminkan warisan sebagai sebagai bank pertama di Indonesia. Dalam logo 
ini, angka “46” diletakkan secara diagonal menembus kotak berwarna jingga 
untuk menggambarkan BNI baru yang modern. 
 
1.1.3.4 Palet Warna 
Palet warna korporat telah didesain ulang, namun tetap mempertahankan 
warna korporat yang lama, yakni turquoise dan jingga. Warna turquoise yang 
digunakan pada logo baru ini lebih gelap, kuat mencerminkan citra yang lebih 
stabil dan kokoh. Warna jingga yang baru lebih cerah dan kuat, mencerminkan 
citra lebih percaya diri dan segar. 
Logo “46” dan “BNI” mencerminkan tampilan yang modern dan dinamis. 
Sedangkan penggunakan warna korporat baru memperkuat identitas tersebut. Hal 
ini akan membantu BNI melakukan diferensiasi di pasar perbankan melalui 
identitas yang unik, segar dan modern. 
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1.1.4 Struktur Organisasi 
GAMBAR 1.2 
STRUKTUR ORGANISASI PT. BANK NEGARA INDONESIA 
Sumber : http://www.bni.co.id (2008) 
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I.1.5 Aspek SDM 
Berikut merupakan jumlah karyawan yang bekerja di PT Bank Negara 
Indonesia (BNI) beserta komposisinya. Sampai Tahun 2008 jumlah karyawan 
PT. Bank Negara Indonesia berjumlah 18.198 karyawan. Karyawan di kantor 
besar sendiri berjumlah 3.362 orang karyawan.  
TABEL 1.1 
KOMPOSISI KARYAWAN KANTOR BESAR BERDASARKAN USIA 
 
Range Usia Jumlah Karyawan Persentase 
< 24 18 0.54% 
25 - 30 636 18.92% 
31 - 35 816 24.27% 
36 - 40 1053 31.32% 
41 - 45 296 8.80% 
46 - 50 302 8.98% 
51 - 52 143 4.25% 
53 - 54 94 2.80% 
> 55 4 0.12% 
Total 3362 100% 
Sumber : PT. Bank Negara Indonesia Divisi SDM (2008) 
 
Berdasarkan tabel diatas karyawan yang berada dikantor besar paling 
banyak berusia antara 30 sampai 40 tahun dengan persentase sebesar 31,32%, 
usia 31 sampai 35 tahun 24,27%, usia 25 sampai 30 tahun sebesar 18,92%, usia 
46 sampai 50 tahun 8,98%, usia 51 sampai 52 tahun sebanyak 4,25%, usia 53 
samapi 54 tahun sebanyak 2,80%, usia kurang dari 24 tahun berjumlah 0,54% 
dan usia diatas 55 tahun berjumlah 0,12%. Bisa disimpulkan bahwa usia 
karyawan yang berada di kantor besar ada pada usia produktif. 
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TABEL 1.2 
KOMPISISI KARYAWAN KANTOR BESAR BERDASARKAN JENJANG PENDIDIKAN 
 
Jenjang Pendidikan Jumlah Karyawan Persentase 
D1 1 0.03% 
D2 1 0.03% 
D3 241 7.17% 
D4 22 0.06% 
N/A 16 0.48% 
S1 2067 61.48% 
S2 854 25.40% 
S3 3 0.09% 
SD 11 0.33% 
SLTA 152 4.52% 
SLTP 12 0.36% 
SMA 1 0.03% 
SMK 1 0.03% 
SMP - 0 
SPG - 0 
STM - 0 
Total 3362 100.00% 
Sumber : PT. Bank Negara Indonesia Divisi SDM (2008) 
 
Berdasarkan table diatas karyawan kantor besar  rata-rata merupakan 
lulusan dari strata-1 (S1), sekitar 60,48%. Untuk mendukung penerapan sistem 
manajemen SDM berbasis kompetensi, BNI telah mengembangkan Sistem 
Informasi SDM yang diberi nama Human Capital Management System (HCMS). 
HCMS yang dikembangkan dengan perangkat lunak Oracle ini meliputi modul-
modul utama SDM seperti Perencanaan Tenaga Kerja, Rekrutmen, Penempatan, 
Pengelolaan Imbalan & Sistem Hukuman, Pengembangan Pelatihan & e-
Learning, Pengelolaan Karir & Perencanaan Suksesi serta Pengelolaan Kinerja. 
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I.1.6 Budaya Perusahaan 
Budaya Kerja BNI”PRINSIP 46”merupakan Tuntunan Perilaku Insan 
BNI, terdiri dari : 
Empat Nilai Budaya Kerja 
1. PROFESIONALISME  
2. INTEGRITAS  
3. ORIENTASI PELANGGAN  
4. PERBAIKAN TIADA HENTI   
Enam Nilai Perilaku Utama Insan BNI 
1. Meningkatkan Kompetensi dan Memberikan Hasil Terbaik  
2. Jujur, Tulus dan Ikhlas  
3. Disiplin, Konsisten dan Bertanggungjawab  
4. Memberikan Layanan Terbaik Melalui Kemitraan yang Sinergis 
5. Senantiasa Melakukan Penyempurnaan  
6. Kreatif dan Inovatif 
 
TABEL 1.3 




Memiliki kompetensi handal dan berkomitmen 
memberikan hasil terbaik 
Integritas 
(Integrity) 
Berkomitmen untuk selalu konsisten antara 
pikiran, perkataan dan perbuatan yang dilandasi 
oleh kata hati dan kepercayaan pada prinsip-
prinsip kebenaran yang hakiki 
Orientasi Pelanggan 
(Customer Orientation) 
Senantiasa mengutamakan kepentingan 
Pelanggan dengan dilandasi sikap saling 
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Perbaikan Tiada Henti 
(Continuous Improvement) 
Senantiasa mencari peluang dan solusi untuk 
meningkatkan layanan dan kinerja yang 
melampaui harapan Pelanggan 
Sumber : PT. Bank Negara Indonesia (2008) 
 
Setiap Nilai Budaya Kerja BNI memiliki Perilaku Utama yang 
merupakan acuan bertindak bagi seluruh Insan BNI, 6 (enam) Perilaku Utama 
Insan BNI adalah :  
 
TABEL 1.4 
PERILAKU UTAMA INSAN PT. BANK NEGARA INDONESIA 
 
4  NILAI  
BUDAYA KERJA BNI 
6 NILAI PERILAKU UTAMA 
 INSAN BNI 
Profesionalisme  
(Professionalism)  
 Meningkatkan Kompetensi dan 
Memberikan Hasil Terbaik  
Integritas 
(Integrity) 
 Jujur, Tulus dan Ikhlas  




 Memberikan Layanan Terbaik Melalui 
Kemitraan yang Sinergis  
Perbaikan Tiada Henti 
(Continuous Improvement) 
 Senantiasa Melakukan 
Penyempurnaan  
 Kreatif dan Inovatif  
Sumber : PT. Bank Negara Indonesia (2008) 
 
1.1.5 Jaringan Kantor 
BNI merupakan salah satu bank terbesar di Indonesia, memiliki 972 
cabang yang tersebar di seluruh Indonesia dan 5 cabang luar negeri. Serta outlet 
(sambungan) 
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yang khusus meyalurkan kredit/pembiayaan, yaitu 50 Sentra Kredit Kecil (SKC), 
19 Sentra Kredit Menengah (SKM), 12 Sentra Kredit Konsumen (SKK) dan 53 
cabang Syariah.  Sampai saat ini BNI melayani sekitar 9 juta nasabah simpanan, 
lebih dari 100.000 nasabah kredit konsumen, 741 nasabah kredit korporasi, 
51.642 nasabah kredit menengah & kecil dan 1,3 juta pemegang kartu kredit. 
Sampai saat ini BNI memiliki 2.350 ATM ditambah 6.900 ATM LINK 
dan 10.500 ATM Bersama, serta fasilitas phonebanking 24 jam BNI Call di 021-
5789 9999 atau 68888 (via ponsel), serta SMS Banking dan BNI Internet 
Banking http://www.bni.co.id/ untuk kebutuhan transaksi perbankan dengan 
puluhan fitur. Untuk transaksi internasional BNI Card dapat digunakan untuk 
belanja di merchant MasterCard dan bertransaksi di ATM berlogo Maestro & 
Cirrus di seluruh dunia. Saham BNI tercatat di Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan 
Bursa Efek Surabaya (BES) dengan kode BBNI 
 
1.1.6 Produk dan Jasa 
 
TABEL 1.5 
PRODUK DAN JASA PT. BANK NEGARA INDONESIA 
 
Konvensional 
Nasabah Produk dan Jasa 
Kredit Simpanan Tresuri Layanan 
Individual  Cash 
Collateral 
Credit 

















 Cek. Multi 
Guna 
 Inkaso 
 Kiriman Uang 
Domestik 
 Kiriman Uang 
(bersambung) 
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 Kredit TKI 
 Kredit Usaha 
Kecil 
Pendidikan Internasional 





 Phone Banking 
 Private 
Banking 
 Referensi Bank 
 Safe Deposits 
Box 
 SMS Banking 
 Traveler’s 
Cheque 
 Uang Kertas 
Asing 
Bisnis  Cash 
Collateral 
Credit 
 Kartu Kredit 
 Kredit 
Ekspor 































 Escrow Agent 
 Facility Agent 











 Jasa Kustodi 
 Payment 
Centre 
 Repo & 
Reverse Repo 
 Security Agent 
 Settlement 
Bank 
 Sinking Fund 
 Surat Kredit 
Berdokumen 
Dalam Negeri 
 Wali amanat 
Syariah 
Nasabah Produk dan Jasa 
Pembiayaan  Simpanan Layanan 
Individual  Murabahah 
 Ijarah 












 Kiriman Unag 
 Inkaso 







 Kiriman Uang 
 Inkaso 
 Garansi Bank 
Sumber : PT. Bank Negara Indonesia (2008) 
 
(sambungan) 
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1.2 Latar Belakang 
Belakangan ini dipelopori oleh Bank Indonesia dan didukung oleh 14 
bank komersil dan asosiasi penyedia layanan kartu kredit dilakukan kampanye 
atau ajakan kepada masyarakat umum untuk ke bank dengan mencantumkan 
ajakan “Ayo ke Bank” oleh bank-bank pendukung. (Wai, 2008). Ajakan untuk 
ke bank pastinya untuk menggerakkan kesadaran menabung bagi masyarakat dan 
diharapkan dapat menambah jumlah nasabah bank. Selain ajakan “Ayo ke 
Bank” bank juga diharapkan mempersiapkan diri untuk bisa memenuhi 
ekspektasi nasabah agar lebih tertarik untuk datang ke bank. Saat ini  telah 
tercipta persaingan diantara bank agar dapat menarik lebih banyak nasabah untuk 
datang dibandingkan dengan bank lain.  
Persaingan bisnis terasa makin lama makin tajam, demikian pula dunia 
usaha makin kompetitif. Dunia perbankan makin berlomba dalam meningkatkan 
daya saing dan budaya organisasi menjadi salah satu aspek yang dianggap kritis 
dalam rangka menggapai daya saing yang tinggi. Tidak kalah beratnya masalah 
internal yang dihadapi apabila bank-bank yang ada melakukan akuisisi atau 
merger dengan bank lain yang memiliki budaya-budaya berbeda. Dari 
pengamatan yang ada, bank-bank yang memiliki budaya perusahaan yang kuat 
serta mampu mengoptimalkan keunggulan kompetitif perusahaan tersebut dapat 
bertahan dan terus tumbuh, serta akan berhasil mengupayakan ajakan ”Ayo ke 
Bank”. 
Budaya organisasi berkaitan erat dengan pemberdayaan karyawan 
(employee empowement) di suatu perusahaan terutama dalam hal ini perbankan. 
Semakin kuat organisasi semakin besar dorongan para karyawan untuk maju 
bersama dengan perusahaan. Dukungan dari karyawan tentunya akan menambah 
kekuatan industri perbankan untuk bisa menambah nasabah serta dapat 
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memuaskan keinginan dari masing-masing nasabah terhadap pelayanan yang 
diberikan. 
Menurut Budiyono (2002), bahwa dengan adanya budaya perusahaan 
yang sesuai tentu akan memberikan dampak yang baik bagi karyawan. Karyawan 
bekerja dengan rasa kebersamaan sehingga dengan kebersamaan inilah 
diharapkan dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan. Untuk 
mempertahankan produktivitas kerja karyawan perusahaan harus merumuskan, 
menentukan, dan menciptakan budaya perusahaan yang sesuai secara tidak 
langsung menjadi tali pengikat karyawan dalam melaksanakan tugasnya dalam 
rangka meningkatkan produktivitasnya. 
Karyawan merupakan aset yang besar bagi perusahaan, sehingga harus 
bisa di maintain dengan baik. Di dalam suatu perusahaan terutama perusahaan-
perusahaan besar memiliki banyak karyawan dengan karakteristik yang berbeda-
beda. Masing-masing individu karyawan akan membawa pandangan yang 
berbeda, dorongan dan keinginan yang berbeda pula yang diharapkan 
dikemudian hari akan menyumbang pada karakteristik perusahaan itu sendiri 
termasuk juga menentukan sikap kerja yang ada pada perusahaan tersebut. Sikap 
kerja yang muncul mencerminkan bagaimana nilai-nilai yang dianut oleh para 
pekerja di dalam perusahaan tersebut. Nilai-nilai yang dominan dalam 
perusahaan, umumnya dimiliki oleh kebanyakan karyawan didalam perusahaan, 
akan membentuk budaya organisasi di dalam perusahaan. Dengan demikian, 
perusahaan-perusahaan yang memiliki budaya organisasi kuat dalam mendukung 
bisnisnya, cenderung mampu untuk bersaing, mampu bertahan dan bahkan 
menjadi pemenang dalam persaingan. 
Suatu budaya organisasi yang ideal bukanlah hal yang mudah untuk 
terwujud karena masing-masing karyawan memiliki karakteristik yang berbeda-
beda. Persepsi antara karyawan dengan pimpinan perusahaan mengenai budaya 
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perusahaan yang dirasakan dan diharapkan (perceive culture versus expected 
culture) harus sama, agar terwujud keharmonisan dan keselarasan kerja. Bila 
nantinya ditemukan adanya perbedaaan seperti ditemukannya kesenjangan atau 
gap antara persepsi karyawan dengan persepsi yang diharapkan pimpinan 
mengenai budaya yang dirasakan dan diharapkan, maka akan tercipta 
ketidakharmonisan kerja di dalam organisasi tersebut. Dengan adanya hal seperti 
ini bukan menjadi hal yang tidak mungkin akan terjadi penurunan kinerja 
karyawan dimana nantinya akan menghambat pencapaian tujuan yang ditetapkan 
perusahaan. Budaya organisasi merupakan sistem penyebaran kepercayaan dan 
nilai-nilai yang berkembang dalam suatu organisasi dan mengarahkan perilaku 
anggota-anggotanya. (Budiyono, 2008). 
Dunia perbankan di Indonesia saat ini bisa dikatakan mulai berkembang 
dan maju. Terutama diakhir tahun 2007 para bankir bisa tersenyum lebar. Bank-
bank tumbuh pesat ditambah meraup laba besar. Bonus akhir tahun untuk para 
bankir dipastikan akan lebih besar ketimbang tahun sebelumnya. Jumlah bank 
terbuka yang mengalami pertumbuhan laba sebanyak 24 bank per September 
2007. Secara keseluruhan, laba bank-bank terbuka meningkat menjadi Rp.17,49 
triliun atau tumbuh 33,85% dibandingkan dengan September 2006. Peringkat 
pertama bank dengan laba terbesar per September 2007 ditempati oleh BRI 
dengan laba sebesar  RP 3,62 triliun, kemudian disusul oleh BCA dengan laba 
sebesar Rp 3,36 triliun.  Ditempat ketiga ditempati oleh Bank Mandiri dengan 
laba Rp 3,15 triliun, Bank Danamon sebesar Rp 1,59 triliun, baru kemudian di 
peringkat kelima diduduki oleh BNI yang labanya sebesar Rp 1,56 
triliun.(Majalah Infobank, April 2008). 
Dalam visi yang dimiliki oleh BNI bahwa di tahun 2008 ingin 
menjadikan BNI sebagai bank yang unggul dalam layanan, tetapi di tahun 2007 
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BNI masih menduduki tempat keenam. BNI harus bisa berusaha meningkatkan 
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Berdasarkan gambar 1.1 peringkat pertama ditempati oleh Bank 
Mandiri kemudian Bank Danamon, ditempat ketiga ditempati oleh Bank Niaga 
disusul kemudian oleh NISP, selanjutnya oleh BII baru kemudian ditempat 




memberikan layanan terbaiknya kepada para nasabanhnya. Apalagi melihat 
kinerja keuangan BNI di kuartal I tahun 2008 ini mengalami penurunan laba 
bersih dari Rp 400 miliar menjadi Rp 153 miliar, yang menyebabkan penurunan 
return on asset (ROA) dan return on equity (ROE) dari 1,41% menjadi 0,50%, 
dan 16,14% menjadi 4,19%.  
TABEL 1.6 








Sumber : .PT. Bank Negara Indonesia  (2008) 
 
Pada tanggal 5 Juli 2007 BNI mengubah budaya organisasi yang 
dimilikinya, semula dikenal dengan ”Lima Pilar Budaya Kerja BNI dan 12 
Perilaku Pegawai” kemudian berubah menjadi ”Prinsip 46”. Budaya ini 
Produk Jumlah Nasabah 
Simpanan 9.000.000 
Kredit Konsumen 100.000 
Kredit Korporasi 741 
Kredit Menengah dan Kecil 51.642 
Kartu Kredit 1.300.000 
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merupakan cerminan dari nilai-nilai penting yang diyakini bersama dalam 
bekerja dan digunakan sebagai pedoman berprilaku dalam berhubungan dengan 
nasabah, manajemen puncak, sesama karyawan serta pihak eksternal lainnya. 
Dengan adanya pergantian budaya organisasi ini apakah telah mampu 
memotivasi karyawan yang pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja individu 
dan kinerja organisasi. Keberhasilan perusahaan dalam mepertahankan atau 
meningkatkan jumlah nasabah dan kinerjanya akan sangat tergantung dari 
bagaimana perusahaan tersebut mempertahankan, mejaga, dan bahkan 
meningkatkan kualitas SDM yang dimilikinya. Di  BNI pengukuran kinerja 
pegawai menggunakan suatu tools yang dikenal dengan formulir PKPP 
(Penilaian Kinerja dan Pengembangan Pegawai). Dalam PKPP, terbagi ke dalam 
dua kategori, yaitu : 
1. Orientasi pada hasil  
a. Sasaran-sasaran, yang terbagi kedalam 2 kategori : 
1) Sasaran Unit 
2) Sasaran Individu  
b. Tugas utama lain 
2. Orientasi pada proses 
a. Kompetensi inti 
b. People Management 
 Dengan demikian budaya organisasi yang dimilikinya dapat menjadi 
instrumen keunggulan kompetitif  yang utama bila budaya organisasi tersebut 
mendukung strategi organisasi, dapat menjawab dan mengatasi tantangan 
lingkungan industri perbankan yang sangat cepat 
Berdasarkan uraian tersebut diatas, penulis perlu untuk melakukan 
penelitian lebih lanjut mengenai :                                                 
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”PENGARUH BUDAYA ORGANISASI PRINSIP 46 TERHADAP 
KINERJA KARYAWAN KANTOR BESAR PT. BANK NEGARA 
INDONESIA” 
 
1.3  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang akan 
diangkat dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana implementasi budaya organisasi yang ada di Kantor 
Besar PT bank Negara Indonesia (BNI)? 
2. Bagaimana kinerja karyawan Kantor Besar PT Bank Negara 
Indonesia (BNI) ? 
3. Bagaimana pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan 
di Kantor Besar PT. Bank Negara Indonesia (BNI)? 
1.4 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah 
1. Mengetahui tingkat implementasi budaya organisasi yang ada di Kantor 
Besar PT Bank Negara Indonesia (BNI). 
2. Mengetahui kinerja yang dihasilkan oleh karyawan Kantor Besar  PT Bank 
Negara Indonesia (BNI). 
3. Mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan Kantor 
Besar  PT. Bank Negara Indonesia (BNI). 
 
1.5 Kegunaan Penelitian  
Kegunaan yang diharapkan dari hasil penelitian yang dilakukan ini 
adalah  
a. Kegunaan Praktis 
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Hasil penelitian mengenai pengaruh budaya organisasi terhadap peningkatan 
kinerja karyawan ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan 
gambaran bagi PT. Bank Negara Indonesia (BNI) untuk dapat meningkatkan 
produktivitas kinerja karyawannya, salah satunya adalah dengan cara 
membentuk budaya organisasi yang baik. 
b. Kegunaan Akademis 
1. Diharapkan dapat berguna untuk memperdalam pengetahuan mengenai 
budaya organisasi. 
2. Sebagai sarana untuk memperluas pengetahuan dan wawasan mengenai 
penerapan budaya organisasi di perusahaan 
3. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu bahan referensi dan 
pengetahuan tambahan bagi pihak lain, khususnya bagi mahasiswa. 
 
 
1.6 Kerangka Pemikiran 
Sangatlah penting bagi suatu perusahaan untuk mengkaji dan 
mengevalusasi kembali budaya kerja yang dimilikinya, apakah telah mampu 
membentuk suatu perilaku yang positif atau belum. 
Budaya yang disosialisasikan dengan komunikasi yang baik dapat 
menentukan kekuatan menyeluruh perusahaan, kinerja dan daya saing dalam 
jangka panjang (Mangkunegaran, 2005: 28). Stephen P. Robbins 
menggambarkan hubungan antara komunikasi, budaya perusahaan yang 




DIAGRAM DAMPAK HUBUNGAN ANTARA BUDAYA ORGANISASI TERHADAP 
KINERJA KARYAWAN 
FAKTOR TUJUAN : 





































Berdasarkan diagram tersebut, tampak bahwa pembentukan kinerja 
yang baik dihasilkan jika terdapat komunikasi antara seluruh karyawan sehingga 
membentuk internalisasi budaya perusahaan yang kuat dan dipahami sesuai 
dengan nilai-nilai organisasi yang dapat menimbulkan persepsi yang positif 
antara semua tingkatan karyawan untuk mendukung dan mempengaruhi iklim 
kepuasan yang berdampak pada kinerja karyawan. 
Menurut Robbins (2003: 305), ada tujuh karakteristik budaya 
perusahaan yang merupakan serangkaian  karakter penting yang menjadi nilai 
bagi suatu organisasi, yaitu : 
1. Innovation and Risk Taking 
Inovasi dan pengambilan resiko, adalah tingkat daya pendorong karyawan 
untuk bersikap inovatif dan berani mengambil resiko. 
2. Attention to Detail 
Perhatian terhadap detail, adalah tingkat tuntutan  terhadap karyawan untuk 
mampu memperlihatkan ketepatan, analisis dan perhatian terhadap detail. 
KINERJA 
Sumber : Robbins  (2003: 329) 
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3. Outcome Orientation 
Orientasi terhadap hasil, adalah tingkat tuntutan terhadap manajemen untuk 
lebih memusatkan perhatian pada hasil, dibandingkan perhatian pada teknik 
dan proses yang digunakan untuk meraih hasil tersebut. 
4. People Orientation 
Orientasi terhadap individu, adalah tingat keputusan manajemen dalam 
mempertimbangkan efek-efek hasil terhadap individu yang ada di dalam 
organisasi. 
5. Team Orientation 
Orientasi terhadap hasil, adalah tingkat aktivitas pekerjaan yang diatur 
dalam tim, bukan secara perseorangan. 
6. Aggressiveness 
Agresivitas, adalah tingkat tuntutan terhadap organisasi agar berprilaku 
agresif dan bersaing serta tidak bersikap santai. 
 
7. Stability 
Stabilitas, adalah tingkat penekanan aktivitas organisasi dalam 
mempertahankan status quo berbanding pertumbuhan. 
Masing-masing karakteristik ini berada dalam satu kesatuan, dari 
tingkat yang rendah menuju tingkat yang lebih tinggi. Menilai suatu organisasi 
dengan menggunakan tujuh karakteristik diatas, akan dapat menghasilkan 
gambaran mengenai  budaya organisasi. Gambaran tersebut kemudian menjadi 
dasar untuk perasaan saling memahami yang dimiliki anggota organisai dalam 
hal ini karyawan mengenai organisasi mereka, bagaimana segala sesuatu 
dikerjakan berdasarkan pengertian bersama dan cara-cara anggota organisasi 
seharusnya bersikap. 
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Menurut Timple (Mangkunegara, 2006: 15) menyatakan bahwa faktor-
faktor kinerja terdiri dari :  
1. Faktor Internal, yaitu faktor yang dihubungkan dengan sifat-sifat seseorang. 
2. Faktor Eksternal, yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja seseorang 
yang berasal dari lingkungan seperti perilaku, sikap, dan tindakan-tindakan 
rekan kerja, bawahan, dan pimpinan, fasilitas kerja dan iklim organisasi. 
Menurut Umar (1997:266) membagi aspek-aspek kinerja sebagai 
berikut : 
1. Mutu pekerjaan 






8. Pengetahuan tentang pekerjaan 
9. Tanggung jawab 
10. Pemanfaatan waktu kerja 
Berdasarkan uraian-uaraian diatas, maka disusun kerangka 
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Ket :   Batasan  Penelitian 
 
 Berdasarkan  kerangka pemikiran tersebut, model penelitian ini dapat 















Innovation and Risk 
Taking (X1) 
Attention to Detail 
(X2) 














Berdasarkan model penelitian, maka peneliti mengambil hipotesis 
sebagai berikut : 
a. Karakteristik Innovation and Risk Taking berpengaruh secara signifikan 
terhadap kinerja karyawan. 
b. Karakteristik Attention to Detail berpengaruh secara signifikan terhadap 
kinerja karyawan. 
c. Karakteristik Outcome Orientation berpengaruh secara signifikan 
terhadap kinerja karyawan. 
d. Karakteristik People Orientation berpengaruh secara signifikan 
terhadap kinerja karyawan. 
e. Karateristik Team Orientation berpengaruh secara signifikan terhadap 
kinerja karyawan. 
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g. Karakteristik Stability berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 
karyawan. 
h. KarakteristikInnovation and Risk Taking , Attention to Detail , Outcome 
Observation , People Orientation , Team Orientation, Agresiveness, 
Stability berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan. 
 
1.8 Batasan Penelitian 
Untuk menjaga konsistensi penelitian diperlukan batasan-batasan 
sehingga masalah yang dibahas tidak meluas. Batasan-batasan yang ada adalah 
sebagai berikut : 
1. Teori yang dijadikan dasar penelitian ini adalah teori budaya organisasi 
menurut pendapat Robbins dan kinerja menurut Umar 
2. Objek yang dianalisis hanya karyawan Kantor Besar PT Bank Negara 









2.1 Penelitian Sebelumnya 
2.1.1 Penelitian I 
Adie Triya Nugrahawijaya dengan  judul ”Pengaruh Budaya Organisasi 
Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Bank Jabar Cabang Ciamis”. 
1. Penelitian dilakukan di PT. Bank Jabar Cabang Ciamis Tahun 2007. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, dapat 
diambil beberapa kesimpulan yang merupakan jawaban terhadap perumasan 
masalah dalam penelitian ini : 
1. PT. Bank Negara Indonesia memiliki Budaya Organisasi yang dikenal 
dengan “Prinsip 46” yang baru dicanangkan pada tanggal 05 Juli 2007 untuk 
menggantikan budaya organisasi sebelumnya yang dikenal dengan “Lima 
Pilar Budaya Kerja BNI dan 12 Perilaku Pegawai”. Budaya kerja BNI 
memiliki empat nilai yang disebut sebagai PRINSIP 46 (PRofesionalisme, 
INtegritas, OrientaSI Pelanggan, Perbaikan Tiada Henti) dan mengandung 
empat nilai budaya kerja serta enam perilaku utama insan BNI. Perbaikan 
tiada henti bisa disamakan dengan inovasi yang menjadi satu karakter kuat 
yang membangun budaya kerja BNI, tetapi pada hasil perhitungan 
sebaliknya karakteristik budaya inovasi dan pengambilan resiko memiliki 
pengaruh negatif yang artinya berpengaruh menurunkan kinerja karyawan. 
2. Indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat kinerja pegawai, BNI 
menggunakan suatu tools yang dikenal dengan formulir PKPP (Penilaian 
Tugas Akhir - 2008
 117 
Kinerja dan Pengembangan Pegawai). Dalam PKPP, terbagi kedalam dua 
kategori, yaitu : 
a. Orientasi pada hasil,  yang terdiri dari sasaran (sasaran unit, sasaran 
individu) serta tugas utama lain. 
b. Orientasi pada proses, yang terdiri dari Kompetensi inti dan People 
Management 
3. Berdasarkan pengujian secara keseluruhan yaitu dengan menggunakan 
metode pengujian F-test, dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi 
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. Nilai R-square 
sebesar 0,913, artinya budaya organisasi mempunyai pengaruh terhadap 
kinerja karyawan sebesar 91,3%. Sisanya sebesar 8,7% dipengaruhi faktor 
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
4. Dari ketujuh karakteristik budaya organisasi yang mempunyai nilai 
koefisien jalur terbesar adalah karakteristik Outcome Orientation. Artinya 
variabel ini memiliki pengaruh yang paling besar terhadap peningkatan 
kinerja karyawan di Kantor Besar PT. Bank Negara Indonesia Jakarta 
dibandingkan dengan enam karakteristik lainnya. Kemudian karakteristik 
budaya Innovation and Risk Taking dan Team Orientation akan mempunyai 
pengaruh yang negatif signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya 
semakin besar peningkatan Innovation and Risk Taking dan Team 
Orientation akan berpengaruh terhadap penurunan kinerja karyawan. 
 
5.2 Saran 
5.2.1 Bagi Perusahaan 
1.  Untuk meningkatkan kinerja karyawan manajemen PT Bank Negara 
Indonesia perlu meningkatkan penerapan karakteristik Outcome Orientation. 
Orientasi pada hasil ini dapat ditingkatkan dengan perusahaan menetapkan 
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